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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Wanita mengalami siklus kehidupan yang berlangsung secara alamiah,
dimulai dari masa pubertas, usia reproduktif, masa transisi, hingga lanjut usia.
Setiap tahap dalam siklus tersebut disertai dengan perubahan fisiologis dan
hormonal yang dapat mempengaruhi kondisi fisik dan psikologis. World
Health Organization (WHO) menyatakan bahwa perubahan hormonal pada
siklus kehidupan wanita berperan penting terhadap kesehatan mental, terutama

pada fase transisi menuju usia lanjut (WHO,2024).

Salah satu fase penting dalam siklus hidup wanita adalah masa transisi
menuju menopause. Menopause tidak terjadi secara tiba-tiba, tetapi didahului
oleh fase premenopause, yaitu periode ketika fungsi ovarium mulai menurun
dan terjadinya gangguan keseimbangan pada produksi hormon estrogen dan
progesteron. WHO mendefinisikan premenopause sebagai fase transisi yang
umumnya dialami wanita usia 40-55 tahun dan sering disertai berbagai keluhan
fisik dan psikologis seperti gangguan tidur, perubahan suasana hati, kelelahan,

serta kecemasan (WHO,2024).

Perubahan hormonal pada masa premenopause, khususnya penurunan
kadar estrogen dapat mempengaruhi keseimbangan. neurotransmitter di otak
yang berperan dalam pengaturan emosi. Kondisi ini menyebabkan wanita pada
fase premenopause lebih rentan mengalami gangguan psikologis salah satunya

kecemasan. Penelitian yang dilakukan oleh Xu et al.(2024) menunjukkan



bahwa angka kejadian kecemasan pada wanita premenopause mencapai lebih
dari 55%, lebih tinggi dibandingkan wanita yang telah memasuki masa
menopause. Secara global, gangguan kecemasan merupakan salah satu masalah
kesehatan mental yang paling banyak di alami. WHO melaporkan bahwa pada
tahun 2021 terdapat sekitar 359 juta orang di dunia yang mengalami gangguan
kecemasan, dengan angka kejadian sebesar 4,4% dari total populasi dunia, dan
angka kejadian pada wanita lebih tinggi dibandingkan pria (WHO,2023). Selain
itu, beban gangguan kecemasan pada wanita premenopause di perkirakan akan

terus meningkat dalam berapa dekade mendatang (Zhang dan Smith,2025).

Di Indonesia, jumlah wanita yang memasuki usia premenopause terus
meningkat seiring dengan meningkatnya angka harapan hidup. Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia melaporkan bahwa terdapat lebih dari 30 juta
wanita yang berada pada usia menjelang menopause. Kondisi ini menunjukkan
potensi meningkatnya masalah kesehatan, baik fisik maupun psikologis,
termasuk kecemasan pada wanita premenopause (Kemenkes RI,2024).
Penelitian di beberapa wilayah Indonesia menunjukkan bahwa sekitar 50-60%
wanita premenopause mengalami kecemasan dengan tingkat ringan hingga

berat (Saimin et al.,2016).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Lahat, jumlah wanita
usia 40-54 tahun mencapai lebih dari 90.000 jiwa. Kelompok usia tersebut
merupakan kelompok yang beresiko memasuki fase premenopause (BPS
Kabupaten Lahat,2025). Jumlah ini menunjukkan bahwa populasi ibu

premenopause di kabupaten Lahat cukup besar. Untuk data jumlah wanita usia



40-54 tahun di wilayah kerja Puskesmas Selawi berjumlah 1416 orang, namun
demikian untuk data mengenai tingkat kecemasan pada ibu premenopause di
wilayah kerja Puskesmas Selawi belum tersedia secara sistematis, sehingga
diperlukan penelitian untuk menggambarkan dan menganalisis kondisi tersebut

(Puskesmas Selaw1,2025).

Kecemasan pada ibu premenopause yang tidak ditangani dengan baik
dapat berdampak terhadap penurunan kualitas hidup, gangguan aktivitas
sehari-hari, menurunnya produktivitas, serta memperburuk kondisi kesehatan
fisik dan kesejahteraan psikologis. Oleh karena itu, diperlukan upaya
penanganan yang efektif, aman dan mudah diterapkan di pelayanan kesehatan
pertama. Salah satu pendekatan non farmakologis yang direkomendasikan

adalah hipnoterapi (Elkins et al.,2025).

Hipnoterapi merupakan suatu metode terapi yang dilakukan dengan
memberikan sugesti positif dalam kondisi relaksasi terfokus untuk
mempengaruhi pikiran bawah sadar. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
hipnoterapi efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan melalui mekanisme
relaksasi dan penurunan respon stress (Elkins et al.,2025). Metode ini dinilai
aman dan berpotensi di terapkan di fasilitas pelayanan kesehatan dasar,

termasuk puskesmas.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai Pengaruh Hipnoterapi Terhadap Tingkat Kecemasan Pada Ibu
Premenopause Dalam menghadapi Perubahan Fisik Dan Psikologis Di

Wilayah Kerja Puskesmas Selawi Tahun 2026.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut rumusan masalah penelitian ini adalah:
“Apakah hipnoterapi berpengaruh terhadap tingkat kecemasan pada ibu
premenopose dalam menghadapi perubahan fisik dan psikologis di Puskesmas
Selawi tahun 2026?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui pengaruh hipnoterapi terhadap tingkat kecemasan pada ibu
premenopause dalam menghadapi perubahan fisik dan psikologis di
wilayah kerja Puskesmas Selawi tahun 2026.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui rata-rata tingkat kecemasan pada ibu premenopause
sebelum di berikan hipnoterapi.
b. Diketahui rata-rata tingkat kecemasan pada ibu premenopause
setelah setelah di berikan hipnoterapi.
c. Diketahui pengaruh hipnoterapi terhadap tingkat kecemasan
pada ibu premenopause sebelum dan sesudah diberikan hipnoterapi.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis
dalam pengembangan ilmu kesehatan dan psikologi, khususnya terkait
pemahaman mengenai kecemasan pada ibu premenopause serta efektivitas
hipnoterapi sebagai intervensi nonfarmakologis dalam menurunkan tingkat

kecemasan.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan sebagai pengalaman dalam penerapan
metode kuantitatif dan intervensi hipnoterapi.
b. Bagi masyarakat dan Ibu Premenopause
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai sumber informasi alternatif
non farmakologis untuk membantu mengurangi kecemasan ibu
premenopause dalam menghadapi perubahan fisik dan psikologis.
c. Bagi Fasilitas Pelayanan Kesehatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
rekomendasi atau bahan pertimbangan dalam pengembangan pelayanan
promotive dan preventif kesehatan mental wanita di puskesmas melalui
pendekatan nonfarmakologis seperti hipnoterapi.
d. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi
ilmiah dan pengembangan kurikulum.
e. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dan dasar
pengembangan penelitian lanjutan yang terkait kecemasan ibu

premenopause dan intervensi hipnoterapi.
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